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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat inl memiliki tujuan untuk menambab
pengetabuan orang ta dalam mendidik amak dengan memabami karakteristik anak terlebih
dahulu. Anak wsia dind diciptakan dengan berbagal macam kamkier, oleh sebab it untuk
mewunjudkan poly asuh yang selaras dan seimbang, orang wa wajib mengenali karakter
anaknyvi masing-masing terlebih dahulu sebelum menentukan model pola asuh sepertl apa
yang harus digunakan. Pola asuh orang tua sangat mempengaruhi perkembangan anak,
Langkah-langkah pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dori tiga tahapan yaite yang
pertama perencanan, kedus pelaksanasn, dan owvang ketigs evaluasi kematon.  Setelah
dilakukun kegistan pengabdian ind, banyak hal positif yvang dulspatken oleh pam oreng s di
Taman Kanak-kanak Dharmawanita Gedangan Kutorepo. Salah samnya vaitu orang tua
meras erhantu dengan maten yang dibenkan oleh narasumber vaite dengan ulasan maten
dan merasumber yong disertal berbagai macam contoh konknt tentang tipe pola asah yang
sesunl dengan kamktenstik anak, Hal rerschut dibuktikon dengan antusiasnya parm omng s
ketika bendiskost dengan namsumiber.

Kata Kund: pola ssol: kamkteristk anak; anak usia dim

Abstract: This community service activity has the aim of ncregsing the knowledge of
parents in educating children by vnderstanding the characienstics of children first, Early
chibdhond s created with o variety of characters, therefore, in onder to create o hormonions
and halanced parenting style, porents must irst identify the character of theic respective
children hefore determining what kind of parenting model should be used, Parenting pattemns
greatly affect the development of children. These community service steps consist of three
stapes, namely the first planning, the second implementation, and the thicl activity
evalwation. After this service activity was carned oul, many positive things were obtained by
parents ul Dharma Winita Gedangan Kutonego Kinderparen. One of them s that parents feel
belpad by ihe muterial provided by the resource person, namely by reviewing material from
the resource person accompanied by various concrete examples of the type of parenting that
i in accordance with the dharsctenstics of the child. This @ evidenced by the enthusizsm of
the purents 'when discussing with the speakers

Keywords: parenting: characteristics of children; carly childhood

PENDAHULUAN

Anuk wsig dini merupakan  individu  yvang sedung mengalami  proses
pertumbuhan dan perkembangan yong sangat pesat. Dengan demikian anak memiliki
hak untuk mendapatkan pola asuh vang tepat, dengan cara mengenali karakteristik
anak terlebih dabulu agar tdak salah melangkah nanti dan menyesal dikemudian
hari. Karena pada masa ini adalah masa pembentukan jati dind anak yang biasa
Efscbut masa keemasan (Hastuti, 2012), Seperti yang dikatakan oleh {Atika, 2019)
pola asuh udilah cora bagaimana orang ey dalam mengasuh andk vang dilakukan
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dalam keluarga, dimana dalam pengasuhan terjadi interaksi antam orang tua dan
anak., Orang twa memberikan bimbingan. arahan, mendidik, melindung:. dan
mendorong  pertumbuhan dan  perkembangan anak agar sesudi dengan  vang
dibiarapkan orang tua, Segula sikap dan perilaku orang tua akan ditire oleh anak,
apabila orang ta berperilaku baik maka ndk akan berperilaku bak pula, begitu puls
scbalia. _

Keluarga merupaksn lembaga sosialisasi yang pertama dan ama bagi seorang
anik. Melalui kelwargs itulsh, anak diberikan dasar pembentuban tingkah laku, watuk,
moral dan pendidikan anak agar Kelok dapat melakukan penyesuaian diridan perama
bagi anak-anak. dan pendidikan dard orang tua merupakan dasar perkembangan dan
kehicdupon remaga di kemudian hari (Makagingge, 2009; Julianingsih & Isnaini, 2022},
Jenis pola asuh yang diternpkan sangaifBempengaruhi keberhasilan orang tua dalam
mendampingi pertumbuban karakter anak. Ada tiga jenis pola asuh yang bisa
digunakan waitu jenis pola asuh otorier, pola asuh permisif, dan pola asuh
demokratis. Berdasarkan jenis-jenis pola asuh diatafl maka orang tua akan belajar
banvuk hal temung kurakieristik unuk. Dimana nak usia ding memiliki karaktenistik
vang khus (unik), baik secara fisik, psikis, sosial, moral dan sebaguinya. Masy kanok-
kanak juga masa yang paling penting untuk scpanjang wsia hidupnya. Scbab masa
kanak-kanak adalah masa pembentukan pondasi dan masa kepribadian yang akan
menentukan pengalaman angk selanjutnyva. Sedemikian pentingnya usia tersebuot
maka memahami karakiedsik anak osia dind menjadi mutlak adanyva bila ingin
memiliki generasi vang mampu mengembangkun din secagoptimal.

Pengalamin yung dialarni anak pada usis dini akan berpengamb kuat erhadap
kehidupan selanjutnya. Pengalarmnan tersebul akan bertuhan lamu. Bahkan tfk dapat
terhapuskan, walaupun bisa tertutupi tetapt sifatnya hanya sementara. Bila seatu saat
ada stimulasi vang memancing pengalaman hidup yang pemah dialami maka efek
tersebut akan muncul kembali walau dalam bentuk yang berbeda. Beberapa hal vang
menjadi alasan pentingnya memahami karakteristik anakgisia dini, Sebagian dari
alasan tersebut dapat diuraikan sebagaimana berikur: (1) Usia dini merupakan usia
vang paling penting dalam tahap perkembangan manusia, sebab usia tersebut
merupakan periode diletakkannya dasar struktur kepribadian yang dibangun untigl
sepunjang hidupnya. Oleh Rarema it perlu pendidikan dan pelayanan yang tepat, (2)
Pengaloman awal sangal penting. sebab dasar awal cenderung bertihan dan akan
mempengaruhi sikap maupun perilaku anak sepanjgry hidupnya, disamping itu dasar
awal akan cepat berkembang menjadi kebiasaan. Oleh karena ito perlo pemberian
pengalaman awal yang positif, (3) Perkembangan fisik dan mental akan mengalany
kecepatan yang luar biasy, dibanding dengan sepanjong usianys, Bahkan usia O - 8
tahun, anak mengalami 80% perkembangan otak dibandingkan usia sesudahnya.

Oleh karena i perfuf@limulasi Osik dan mental, Ada banyuk hal vang
diperoleh dengan memuhami Kirakleristik unak osia dini antara lain: (1) Mengetahoi
bl -hal vang dibutubkin oleh anak yang bermanfaast bagi perkembangan hidupnya,
(2) Mengetahui twpas-iupas  perkembangan anak  schingea  dapar memberikan
stimulasi vang scsual kepada anak agar dapat melaksanakan tugas perkembangan
dengan baik, (3) Mengetahui bagaimana membimbing proses belajar anak pada saat
vang tepal sesuai dengan kebutuhannya, (4) Menaruh harapun dun tuntutan terhadap
anak secura realistis. Mampu mengembangkan polensi & prestasi anak secard
oplimal sesuui dengan keadann dan ke mampuan.,

T
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Enak usia dind (0 - 5 tahun) adalah individu vang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai
lompatan perkembangan karena itulah maka usia dini dikatakan sebagai golden age
(usin crmas) yadlu osia vang sangat berharga dibanding usin-usia selanjuinya. Usia
tersebut meripakan fuse kehidupan yang unik (Muchlas, 201 3). Berdasarkan hal di
atas maka begito sangal pentingnyd untuk memahami karakteristik unak usia dini
schingza nami sebagai orang tun mampus menentukan jenis pola asuh bagaimana
vang sesuai dengan karakter anak. Berkaitan dengan hal tersebut untuk it kKami
mengadakan kegiatan pengabdian dengan tema “Sosialisasi Pola Asuh vang Tepat
dun Pentingnya Memahami Karakieristik Anak Usig Dini™. Tujusn dar ke giatan
pengabdian ini adalah agar orang wa mampe mengenali karakier anek masing-
masing sebelum menntukan jenis pola asub yang mana vang sesui untuk digunakan,
Ini penting sckali di lakukan karena untuk menunjang perkembangan anak.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal 20 oktober 2020 pkl 0900 WIB
vang berempat di TR Dharmawanita Gedangan Kecamatan Kutorejo Kabupaten
Mojokerto. Penyelenggaraan kegintan pengabdian ini merupakan kegiatan parenting
dengan sasaran walimurid dari anak TK A dan TK B Dharmawanita Gedangan.
Kegiffn parenting diberikan oleh narasumber Ihu Indri Dwi Isnaini, M, Pd.

Meiode yang digunakan dalam kegiatan perfEhidan ini adaluh deskriptif
unalisis. Menurut Sugiyono (2017) deskriptif analisis adalih metode vang digonakan
untuk mengeambarkan ®tan menganalisis suate hasil pepcliian tetapl  tdak
digunukan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Sedsngkan menurut Sudjana
dalam (Julianingsibh, 2018) menjelaskan bahwa deskriptif analisis merupakan suatu
metode unfuk  mendeskripsikan  suatu peristiwa, yang terjadi saat ini serta
memusatkan perhatian pada pemecahan masalah vang akiual sesuai dengan keadaan
vang sebenarnya. Dalam hal memecahkan masalah vang ada pada orang tua wali di
TK Gedangan maka Lami lm pengabidan kepada masyarakar melakukan Kegiatan
purcnting terhadap orang wa wali tenfang pentingnya mengenali karakieristik anak
ouna menentukan jenis pola asuh yang tepal untuk mengoptimalkan perkembangan
anak wsia dini.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalul 3 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun langkah-langkah kegiatan pengabdian pada
parenting dengan tema “Sosialisasi Pola Asuh wang Tepat dan Pentingnya
Memahami Karakreristik Anak Usia Dini” dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

Diagram 1. Tahapan Pengabdian — Sosialisasi Kegiatan Parenting
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TMPLEMENTASI KEGTIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di TK Dharmawanita
Ciedangan Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokero. Tim Pengabdian terdini dari
I Inddei Dwi 1snaini, M, Pd., Thu Denok Julianingsih, M, Pd., dan [bu Mira Pradipta
Arivanti, M. Pd. vang dibantu juga oleh 2 mahasiswa PG-PALD STKIP Bina Insan
Mamdiri Surabaya. Tahap pertama pada kepiatan pengubdian ini adalah tahap
perencanaan. Dimana tim telah melakukan pendampingan kepada kepala sekolah dan
ouru TK  Dharmawanita Gedangan  bahwa  kegiatan  pengabdizn  yang  akan
dilaksanakan ini akan membahas tentang pentingnya progeam parenting bagi orang
ra vairn dengan memahami karakteristik anak dalam membanm menentukan jenis
pola asuh vang tepat guna untuk mengoptimalkan perkembangan anak usia dini.

Tahap kedua merupakan pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan selama
2 hari dengan penyajian maleri parenting secarn langsung vang diberikan oleh Thu
Indri Dwi Lsnaini, M. Pd. kepada ibu-ibu wali murid TE Dharmawanita Gedangdn
untuk menambah pengetahuan dun wawasan orang lug siswa lenlang pentingnya
memahami kurakteristik anak sebelum menentukan pola asubh yang lepal untuk
mengoptimalkan  perkembangan  anak  nantinya. Tahlwpan  parenting  dengan
memberikan sosialiasi tentang pentingnya menmsahami kamkter anak ada 3 tahap yaitu
1) Pemberian ceramah oleh Tbu Indr Dwi Isnaini, M. Pd selaku dosen Pendidikan
Anak Usia Dini, 2) Tanya jawib enlang materi yang dipandu langsung oleh ibu
Denok Julioningsih, M.Pd., kemuodian tahap ke 33 Kegulan diskusi dan bimbingan
Lonseling peninganan permusulaban amak dan orang tua vang ada di dalam keluarga
masing-masing vang dibimbing oleh ibu Mira Pradipta Ariyanti, M. Pd.

Uraian maten yang disampaikan oleh ibu Indri Dwi Isnaind vaitu vang pertama
temtang karakteristik amak wsia dini. Swosanto (2015) menjelaskan bahwa periode
paling sensitif anak berada pada usia 2 sampai 4 tahon, dimana stimolasi perlo
diberikan dan diarahkan agar tidak menghambat perkembangan, Sebagai contoh
apabila anak wusia 2 tahon yang seharusnya sodah bisa hicara ferlewati untuk
diberikan stimulus, maka anak akan mengalami kesulitan dalam  kemampuan
berhicara pada perinde selanjutnya, Demikian juga sama halnya dengan pentingnya
memahami karakieristik anak usia dini, kirena pada periode ini orang lua, keluarga
dan guru harus membangun karakter anak dengan baik.

Gambar 1, Pembenan Ceramah Parenting Gambar 2, Walimurid TE Chammawanita
Gredingg

Berdasarkan tata bahasanya. menurut Adawiah (2017) pola asuh terdin dad
kata pola dan asph. Menumt Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata pola berarti
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mode|, sistem, cara kerja, bentuk (struktur yang tetap), sedangkan kat asuh
mengandung arti menjaga, merawal, mendidik anak agor dapat berdiri sendiri.
Susanto (2007) jugdhelanjutkan bahwa pada usia 4 sampui 6 tahun. karakteristik
vang dimiliki anak antars lain adalah sebagai berikut: 1) Perkembangun sk anak
varg sangat dkiil, hal ini sangal bermanlial bagi anak untuk mengembangkan otot-
otot kecil maupun besar; 2) Perkembangan bahasa yung semakin baik. Analf%sodah
bisa memahami apa vang dibicarakan oleh lawan bicaranya, Anak pun mampu
mengungkipkan pilkirannya dalam batasan tertentu; 3) Perkembangan Kognitif atou
daya pikir anak sangat pesat, bisa dibukiikan dengan rass keingintahuan anak yang
sangul luar bigsa terhadap lingkungan sekitarnva. Hal ersebul dapat dibokiikan
dengan seringnyva anak bertanyva lentang apu suja yang ia lbat atao apa vang iaalami;
4) Bentuk permainan vang disukal anak bersifat individu, meskipun aktivilas
bermainnya dilakukan bersama-sama dengan temannya.

Jenis pola asub vang dapat digunakan untuk karakteristik anak di atas yaitm ada
pola asuh otorfr, pola asuh permisif dan pola asuh demokratis (ldris. 2012).
Penjelasan dari masing-masing pola asuh di atas adalah sebagai berikouot:

I, Pola 55 otoriter

Pola asuh atoriter adalah pola asub ini memiliki batas antara orang toa dan
anak, baik dalam perfakuan kasih sayang, kelekotan emosi maupun sentuhan
antara orang tua dan anak. Ciri-cirinya orang wa semena-mena selalu mengambil
keputusan sendiri tanpa memperdulikan perasaan anak, kemodian anak harus
nurot dan tidak boleh membantah, Anak akan mendapatkan hukuman apabila
membantah omng ma, Pada jenis pola asuh ini menunjukkan seolah-olah
perkembangan anak ada pada kendali orang manya.

Pala asuh permisif.

Pola asuh permisisf ini cenderung selalu memberikan kebebasan anak
uniuk berbuat apa saja. Hal ini sangat tidak Kondusil univk pembentukan kKorakier
anak. Bagaimana pun juga anak (ctop membutuhkan arahan dar orang g agar
ldak salah arah. Dengan kebebasan vang diberikan kepada anak, maka anak akan
berpeluang besar untuk melakukan kesalahan-kesalahan yang menyimpang. Pola
asuh jenis ind akan membuat anak merasa bingung karenma terlalu dibebaskan oleh
orang tuanya. Ciri-cirinya semua keputusan ada di tangan anak, orang tua
memberikan kelonggaran dan kebebasan anak dalam melakukan hal apa saja
vang diminat anak Tidak ada bimbingan dan arahan dari orang tua. Perhatian
EB) dan control erang tua terhadap sikup anak sangat kurang,

3. Polaasuh Bemokratis

Pola as@demokratis ini memiliki keseimbangan antar anak dan orang
tua. Tepak lebih kondusif dalam pembentukan karakter anak. Hal ini dapat
dilihat bahwa orang tua lebih mendukung perkembangan anak terutama dalam
hal kemandirian dan tanggung jawab. [isini orang tua tetap memberikan arahan
dengan cara musyawarah agar antara orang tua dan anak tetap ada pada satu arah
vang sejalan. Ciri-cirinya selaly ada kerjasama anatara orang tua dan anak, Selain
itu orang tua pun juga selalu mengonirol tetapi tidak kaku,

Menurut  {Avu$ll 2017) dalam  memberikon  pengasuhan kepada  anak
dibutuhkuan beberapa strafegi memberikan pendidikan dengan metode keteladanan,
pembiasaaan. perfBtian, nasehat dan metode hukuman. Anak dibesarkan dalam
sebuah keluarga. bertempat tinggal, berinteraksi satu dengan yang lain, dibentuknya

(2]
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nilai-nilii, pola pemikiran dan  kebiasaannyd yang berfungsi  sebagal  saksi
segenap bodava luar dan mediasi hubungan anak depgan lingkungannya. Jadi,
karena keluarga begitu dekat antara s anggota dengan anggota lainnya, maka
keluarea wdalah pilar penting dalam pembentukan  nilai-nilai bagi  seoranganak.,
Salah  satuw  unsur  penting  dalam kehidupan  berkelwargy addlabh  pengusuhan
{parcnting). Pengusuhan adaluh carn orangtua dalam membesarkan, mengajarkan,
mend Rk, dan menanamkan nilai-nilai (Gufron, 2021),

Keluargn merupakan tempat pendidikan pertama dan utama bagi pembentukan
korakter anak. EBluarga sebagai locus pembentukan  karakter anak perlu
mengembangkan pola asuh ataw pola interaksi yang edukatil dan efekiif. Pola usuh
vang dilakukan orang wa wrhadap anak beriujuan untuk melayvani kebutuhan fisik
dun psikologis unak. Selain itu, pola asuh tersebut dapat diimplementasikan dulam
bentuk sosialisasi norma-norma yang berlaku dalom masyaffkat supaya anak-anak
dapat hidup selaras dengan lingkungiannyva (Rahmat, 2018). Peran aktif orang tug
dalam tingkat pengawasan dan  interaksi haros  berjalan dengan  efekrif seiring
tumlffilh  kembang anak dan perpaulannya sehingga dapat terkontrol oleh orang
tua. Tomboh kembang yang  utama  adalah  bagian  dari proses sosialisasi
yang penting dan paling mendasar, keluarga memberikan pembentukan
tingkah laku, watak, moral Ban  keperibadian kepada individu ( Tagwa. 2019)

Menurut (Idris, 2006) anak vsia dini memiliki karakteristk vang khas (unik),
baik secara fisik, psikis.sosial, moral dan scbagainyn. Masa kanak -kanak juga masa
vang paling penting untuk sepanfang usia hidopnva. Karena masa kanak-kanak
adalah masa pembentukan pondasi dimana masa kepribadian yong akan menentukan
pengalaman anak di kehidupan selanjuinya. Sedemikian pentingnya usia tersebut
maka memahami karpkreristik anak usia dinl menjadi mutlak adanva bila ingin
memiliki generasi yang mampu mengembangkan diri secara optimal. Sama halnya
vang dikemukakan (Andavani, I 1) mengatakan bahwa karakteristik perkembuangan
anak wsia dini dupat dilihat dar perkembangan fisik motorik, perkembangan Kognitif,
perkembangan sosial emosional, dan perkembangan bahanya, Dengan memabami
perkembangan-perkembangan tersebut, orang tua akan mudah menentukan pola asuh
vang tepat untuk dizunakan dalam keluarga.

Ibu Indri Dwi [snaini. M. Pd, menyampaikan balwa pola asuh vang tepat untuk
anak usia 5 dan & tahun sesuai dengan usia anak TK yang ada di TK Dharmawanita
Gedangan ini adalab pola asuh demokratis, Dimana sesuai dengan Karakieristik yang
dimiliki unak usia 4 sumpui 5 tahun dintas tadi bahwa Perkembangan Gsik anak vang
sangat aktil dimana banyak hal vang pasti akan dilakukan oleh anak, kemudian
perkembangan bahasa yang semakin baik schingga anak akan lebih banyvak bertanya,
dan Perkembangan kognitif atan daya pikir anak sangal pesat dimana rasa ingin
tahunya vang tinggi. Dengan pola asuh demokratis, orang tua dapar bekerjasama
dengan anak dan anak merasa ridak tertekan sepermi pola asuh otoriter, Anak pun
tilak merasa dibebaskan seperti pola asuh permisif. Dengan pola asubh demokratis
anak memiliki banyak kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya seperti
dalam hal bertanya dan melakukan aktifitas vang dia inginkan tetap dalam
PEngawasan orang (ua,

Tahap kedua yoitu Tanya jawab yang dipandu oleh Tbu Denok Julianingsih,
MPd. Ada beberapa pertanyaan dar walimurid salah satunya yaitu dengan contoh
kasus orang rn yang tidak bisa diapak kerjasama antara ayah dan ibu. Dimana avah
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lebih ke arah pola asuh otoriter tetapi iy kearah pola asuh demokratis. Sedanghkan
karakter anak sesuai dengan karakieristik anak wsia 4 sampai 6 tahun, dimana
anaknya kritis selaly bertanva dan memiliki pendapat sendiri. Rasa ingin whunya
sangal tinggi schingea membual ayahnya Udak nyaman. Schingga ayvahnya sangal
membilasi anaknya agar tduk banvak bertunyd, Tbu Indn Dwi Ispaini menpawab,
untuk mengatasi hal tersebut tidak mudah hanya dengan memberitabo saju. Antar
ibu dan ayah harus mendapatkan bimbingan konseling karena pola asuh yang tidak
sejalan tersebut. Kasihan anaknya, itu nanti ke depannya dampak vang akan dialami
si anak odalah menjodi tidak percaya diri dan cenderung pada anak yang pemurung.
Karena itu tadi korakiernva dibatasi oleh sang avah, Unok e dard permasalahan
tersebut ibu Min Pradipta Arivanti, M.PJ. bersedia membimbing orang tua tersebut
sampai bisa sepaham memilih poly asuh vang sama vaitu jenis pola asuh demoknatis,

Drari contoh satu masalah vang ada pada walimurid TK Dharmawanita
Gedangan tersebut. sudah bisa  mewakili bahwa  sangat penting  mengenali
karakteristik anak terlebih dabulu, sehingga nanti orang tua bisa menentukan jenis
pola asuh seperti apa wang hisa digunakan. Ini semua demi mengoptimalkan
perkembangan anak. Karenao masa perkembangan anak vang paling pesat ada pada
usia 0 sampai 6 tahun vang biasa disebat dengan usin emas.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakal dengan targer orang tua
walimurid dari TK Dharmawanita gedangan  berjalan  dengan  lancar Kegiatun
tersebutl berlangsung cuokup menarik dengan adanya diskusi Tanya jawab untara
narasumber dengan walimurid. Respon walimurid pun cukup bagus, apalagi kami
dari tim  juga melayani pendampingan kepada orang  twa  walimurd  yang
membutuhkan bimbingan konseling untuk masalah-masalah pola asuh yang dihadapi
dirumah.

UCAPAN TERIMA KASITH

Ucapan Terimakasih kami sampaikan kepada Kepala TK Dharmawanita
Gedangan  Kecamatan  Kutorejo Kabupaten  Mojokenio  vang  sudah  hersedia
menyediskan  wukiu dan  tempatnya kepada TIM pengabdian,  guru-gurn TK
Dharmawanita yang sodah membantu TIM  pengabdian  dulam  melaksanakan
sosialisasi beserta wali murid baik dar TK A maupon TK B yang sudah memenuhi
undangan untuk bisa turst serta dalam kegiatan parenting ind vaitu sosialisasi pola
asuh yang tepat dan pentingnya memahami karakteristik anak vsia dini.
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